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Think Jank- Nya Polri

merupakan salah satu lembaga think

PERGURUAN Tinggi limu Kepolisian

tank Kepolisian Republik Indonesia
(Polri). Maka itu, ke depan PTIK hendaknya
Ieb:h beranl mengeksplor dan menggara

ini memang think- tank
akademis. Pendapat t

yang ke-62.
Menurut Setyo
pemikiran tersebut di
tujuan untuk menstipp
gas polisi di lapa
mungkinkan, men
PTIK kini juga sudal
bangan pesat itu ditan
para sejumlah pa
“*Mungkin kita semu
harus diakui pula ba
kualitas saja, PTIK kinjmt ,
bila dibanding era tahunt198i
saya masuk PTIK. Namun de
tugas dan fungsi kepﬂhsaap
perlu pemikiran dan strategi
an ketertiban dan keamanan,’
Wasisto.

Unya dengan
endukung tu-
tersebut di-| |

digapai PTIK justru memunculkan satu dilema;
“Ya, belakangan ini saya melihat dan mohon
maaf sebelumnya, bahwa kemajuan pesat

yang digapal PTIKtu justru memunculkan se-
buah dilema. Di mana kini ada sebuah kecen-
derungan para siswa maupun para alumni
PTIK hanya memilih Reserse dan Lantas. Sa-
ya juga tidak menampik kini memang telah
terjadi suatu perubahan paradigma yang
disebut dengan istilah populemya 'job basah
dan job kering'. Padahal menurut saya, diera
keterbukaan ini paradigma 'job basah dan job
kering' tersebut semestinya tidak perlu terjadi
dan harus segera diubah,” kilahnya.
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Namun demikian, kalau boleh“berkata:
jujur, ujar Setyo Wasisto, kemajuan pesatyang'

. el F
itu hendaknya dmadakan Sehmgga dr masa
yang akan datang unit-unit lain, seperti Intel

‘dan Sabhara tidak lagi dinomorduakan.
Mmumt Setyo Wasisto, walau wbemlhya"

angyang

iy hamplrdfpasﬂ tiap I
satu sampai Sepuluhituselarmasikintel, Na-

mun dlsayangkan karena tradisi itu kini Justru
berubah. “Entah ini mungkin karena faktor
pembinaan yang kurang, tentunya periu dipe-
lajari juga,” ujamya.

Sekalipun demikian, kata Setyo, harus di-
akui sepenuhnya bahwa PTIK merupakan
think tank Polri atau satu kelompok pemikir
akademisi. Sebabitu, tentu perubahan para-
digma tersebut juga merupakan tugas atau
PR bagi PTIK. Terlebih karena perubahan-
perubahan paradigma polisi itu sesungguhnya

bisa dipengaruhi oleh akademisi.

Perbaikan dan peningkatan kualitas tentu
bukan semata hanya diberlakukan di PTIK,
etapi harus diikuti seluruh lembaga pendidikan
'Ot Jainnya. Karena bicara mengenai lem-
ndidikan Polri, seperti Akpol maupun
¢ n tsaya juga sama pentingnya.
ianggap berbeda, paling
gkatan pendidikannya saja.
akan lembaga pendidikan
sédangkan PTIK sebagai
\pengembangannya.
an kualitas Akpol juga
ulmasuknya siswa
ngan inilah kita ingin
anejerial menengah,
sebenamya masih
isalnya, jumlah
a;aran Direktorat
mpai saat ini, dari
lorang alumni PTIK,"

*enam Kasat
Ianjut Setyo

1IES mahlrdan memiliki kemam-
gintelijen,” tegasnya.

, Setyo Wasisto berharap Akpol
maupun PTIK juga memperhatikan tiga poin,
yaknihuman resource, teknologi dan network:
Karenaintel tanpa teknologi, itu tidak mungkin.
PTIK harus terus menerus mencari spesifikasi-
_spesifikasi teknis yang diperlukan intelijendi
masa mendatang dan cocok untuk digunakan
dilapangan.

Akhirnya peran PTIK dalam memper-
siapkan human resource dibarengi dengan
mendukung, dengan cara memberi dukungan
teknologi dan di lapangan dikontribusikan
dengan kemampuan membangun nefwork
yang bagus. Diharapkan keamanan intelijen
ke depan lebih meningkat lagi dalam meng-
awali, menyertai dan mengakhiri operasional
kepolisian. [jt 02]
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